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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari Pengaruh Kreativitas dan penggunaan Media 

Sosial terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kreativitas pada mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan sudah 

termasuk dalam kategori tinggi. 

2. Penggunaan media sosial pada mahasiswa Universitas Katolik 

Parahyangan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hampir seluruh 

mahasiswa menggunakan media sosial setiap hari dan utamanya 

digunakan untuk berkomunikasi. 

3. Minat berwirausaha pada mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan 

termasuk dalam kategori sangat tinggi. Namun mahasiswa dirasa masih 

kurang berani dalam mengambil resiko dan masih kurang tertarik untuk 

menjadi pemimpin dalam suatu kerja kelompok. 

4. Pengaruh kreativitas dan penggunaan media sosial terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan memberikan 

hasil berpengaruh secara signifikan dengan nilai signifikan sebesar 0.000 

dan memiliki pengaruh sebesar 37,9%. Sedangkan, 62,1% lainnya 

merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Pengaruh kreativitas dan penggunaan media sosial terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Program Studi Sarjana Manajemen Universitas 

Katolik Parahyangan memberikan hasil berpengaruh secara signifikan 

dengan nilai signifikan sebesar 0.000 dan memiliki pengaruh sebesar 

47,2%. Sedangkan, 52,8% lainnya merupakan faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

6. Minat berwirausaha pada mahasiswa Program Studi Sarjana Manajemen 

UNPAR dengan program studi lain UNPAR tidak memiliki perbedaan 

yang siginifikan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak Universitas Katolik Parahyangan dapat memberikan wadah untuk 

mahasiswa dalam pengembangan diri. 

 Memberikan pelatihan non-formal tentang kreativitas, social media 

marketing, personal branding, digital marketing, content 

marketing, pelatihan dasar kewirausahaan, dan lain sebagainya. 

 Mengikuti program DIKTI seperti Program Kreativitas Mahasiswa 

(PKM) yang merupakan ajang bagi para mahasiswa untuk 

menunjukkan kreativitasnya dalam menyelesaikan permasalahan-

permasalahan di masyarakat melalui 5 bidang, yakni Pengabdian 

Masyarakat, Penelitian (Eksakta maupun Sosial Humaniora), 

Teknologi, dan Kewirausahaan serta Kompetisi Bisnis Mahasiswa 

Indonesia (KBMI) yang merupakan pengajuan proposal bisnis, 

pemilihan proposal bisnis yang layak didanai, kemudian bisnis 

dijalankan dan dievaluasi. 

 Membangun open workspace yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa untuk belajar serta berdiskusi. 

2. Mengadakan kegiatan atau acara bertemakan “kewirausahaan” di 

lingkungan Universitas Katolik Parahyangan bagi para mahasiswa. 

Mahasiswa yang tergabung dalam berbagai program studi bergabung 

membuat 1 kelompok kerja, mereka memberikan ide bisnis dan 

merealisasikan ide bisnisnya tersebut. Mahasiswa wajib melakukan 

penjualan dan membuat bisnis mereka dikenal oleh masyarakat luas. 

Penjualan dapat dilakukan dengan mengikuti berbagai pameran, via 

online, dan jika memungkinkan dapat membuka offline store yang dapat 

terus dilanjutkan meski mahasiswa telah lulus. Hal ini dapat dicontoh dari 

Universitas Prasetiya Mulia. Mereka memfokuskan serta mengarahkan 

para mahasiswa untuk membangun bisnis hingga beberapa bisnis dapat 

dikenal oleh masyarakat luas. 
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3. Untuk Program Studi Sarjana Manajemen, dapat menambahkan 

matakuliah baru. 

Matakuliah baru ini dapat diberikan di awal semester dan mengajarkan 

tentang bagaimana memasarkan serta menjual suatu produk lewat media 

sosial, bukan hanya mempelajari teori tetapi mahasiswa dituntut untuk 

melaksanakan praktek secara langsung. Produk yang dijual pun tidak harus 

produk buatan sendiri, bisa produk lain yang sudah ada. Penjualan 

dilakukan dengan cara dan kreativitas masing-masing mahasiswa. Kelas 

ini pun dapat membantu mahasiswa dalam memasarkan produknya 

sungguhan dalam matakuliah Praktik Bisnis nanti. 

4. Mahasiswa dapat ikut serta berpartisipasi dan berperan aktif. 

Mahasiswa harus sadar bahwa kegiatan yang diberikan pihak Universitas 

dapat berguna untuk pemgembangan dirinya di masa depan. Mahasiswa 

juga memang harus diwajibkan mengikuti beberapa kegiatan non-

akademik seperti lomba maupun pelatihan sebagai syarat lulus. Dengan 

ini, mahasiswa akan mengikuti kegiatan tersebut dan mendapatkan 

pengalaman untuk pengembangan dirinya. 

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan faktor-faktor lain sehingga  

dapat diketahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan.
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